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Abstrak
Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran Matematika pada siswa kelas III SDN Lidah Wetan IV Surabaya. Hal ini terjadi karena tidak adanya media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disampaiakan guru sehingga siswa tidak dapat mengembangkan kreatifivitas dan tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran sifat dan unsur bangun datar sederhana sangat rendah. Tujuan dari penelitian ini peneliti menggunakan media puzzle magnet shapes untuk meningkatkan hasil belajar siswa, kinerja guru melalui aktivitas guru, dan aktivitas siswa. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas yang menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan tes. Aktivitas guru mengalami peningkatan selama dua siklus, pada siklus I yaitu 87,5% dan pada siklus II menjadi 95%. Aktivitas siswa mengalami peningkatan, pada siklus I yaitu 71,87% dan pada siklus II menjadi 90,6%. Untuk persentase ketuntasan hasil belajar siswa mengalami peningkatan, pada siklus I yaitu 53,3% dan pada siklus II menjadi 86,6%.Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Puzzle Magnet Shapes dapat meningkatkan hasil belajar siswa materi sifat dan unsur bangun datar sederhana di kelas III SDN Lidah Wetan IV Surabaya.
Kata Kunci: Media Puzzle Magnet Shapes dan Hasil Belajar Siswa.
Abstract

The background of this research was the lack of students study outcomes, especially on mathematics subject on 3rd grade SDN Lidah Wetan IV Surabaya. This happens due to the lack of the media in accordance to the submitted materials by teachers so that the students cannot be developed their creativities and the lack of the level of comprehension towards the characters and elements of the two-dimentional figure. The purpose of this research was to increase the students study outcomes, the performance of the teachers through the teacher activities, and student activites using puzzle magnet shapes. This research using Action Research (PTK) that using quantitative description method. The submitting data using observation and test method. The teachers activities has increased on two cycles, on the first cycle is 87,5% and the second cycle becomes 95%. The students activities also has increased on the first cycle is 71,87% and the second cycle becomes 90,6%. For the completeness percentage of the students study outcomes has increased, on the first cycle is 53,3% and on the second cycle becomes 86,6%. It can be concluded that the use of Puzzle Magnet Shapes can increase the students study outcome towards the materials, characters, and elements of the two-dimentional figure on 3rd grade on SDN Lidah Wetan IV Surabaya. 

Keywords : Puzzle Magnet Shapes Media and Students Learning Achievement
PENDAHULUAN
Guru sebagai ujung tombak yang menentukan keberhasilan pendidikan dan pengajaran di satuan pendidikan/sekolah, sepertinya belum mampu mengantisipasi keadaan dan kebutuhan siswa. Berdasarkan hasil pengamatan selama melakukan PPL yang diselenggarakan oleh P3 Unesa masih dijumpai banyak guru SD yang menggunakan pembelajaran pola lama, yaitu proses pembelajaran satu arah yang didominansi oleh guru melalui metode ceramah sehingga selama pembelajaran berlangsung masih kurang melibatkan peran siswa untuk aktif dalam proses belajar mengajar. Selain itu, hasil pengamatan selama melakukan PPL tidak adanya media pembelajaran saat proses belajar mengajar berlangsung yang seharusnya wajib ada guna memberikan stimulus serta untuk menarik minat siswa terhadap materi ajar yang diberikan guru. Sehingga hal ini dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dijelaskan oleh guru serta akan menekan tingkat kebosanan siswa saat proses belajar mengajar berlangsung, sehingga dapat diperoleh suasana kelas yang kondusif serta peran siswa aktif dan tujuan pembelajaran akan tercapai.
Dalam proses belajar mengajar, media memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Pada hari Sabtu tanggal 24 Januari 2015 peneliti melakukan observasi terhadap siswa kelas III SDN Lidah Wetan IV Surabaya mengenai permasalahan yang ada di dalam kelas saat proses belajar mengajar berlangsung. Di sana dijumpai bahwa guru tidak menggunakan media pembelajaran selama KBM berlangsung sehingga siswa tidak fokus dan terlihat kurang memahami penjelasan guru. Penggunaan media Puzzle Magnet Shapes dalam pembelajaran tema “Kerajinan Tangan” mengenai materi “unsur dan sifat bangun datar sederhana” diharapkan mampu membangkitkan rasa ingin tahu dan minat belajar siswa sehingga dapat mempermudah dalam memahami materi dan informasi yang disampaikan oleh guru.
Selanjutnya peneliti memberi alternatif tindakan terhadap pembelajaran sebagai solusi dari permasalahan diatas dengan menggunakan media Puzzle Magnet Shapes agar peserta didiki kelas III SDN Lidah Wetan IV Surabaya mengalami peningkatan proses dan hasil belajar terhadap pemahaman materi geometri sifat-sifat bangun datar.
Berdasarkan temuan masalah di dalam latar belakang yang telah diuraikan secara detail di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana aktivitas guru dalam penggunaan media Puzzle Magnet Shapes untuk meningkatkan hasil belajar materi geometri sifat-sifat bangun datar pada peserta didik kelas III SDN Lidah Wetan IV Surabaya?, (2) Bagaimana aktivitas siswa kelas III SDN Lidah Wetan IV Surabaya dalam pembelajaran dengan menggunakan media Puzzle Magnet Shapes untuk meningkatkan hasil belajar materi geometri sifat-sifat bangun datar?, (3) Bagaimana hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran materi geometri sifat-sifat bangun datar dengan media pembelajaran Puzzle Magnet Shapes?

Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitiannya, maka tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah: (1) Untuk mendeskripsikan aktivitas guru dalam penerapan media Puzzle Magnet Shapes pada materi geometri sifat-sifat bangun datar peserta didik kelas III SDN Lidah Wetan IV Surabaya?, (2) Untuk mendiskripsikan aktivitas siswa kelas III SDN Lidah Wetan IV Surabaya terhadap pembelajaran materi geometri sifat-sifat bangun datar dengan menggunakan media pembelajaran Puzzle Magnet Shapes?, (3) Untuk mendiskripsikan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran materi geometri sifat-sifat bangun datar dengan menggunakan media Puzzle Magnet Shapes?
Menurut Susilana (2007: 7) menyimpulkan bahwa (a) media merupakan wadah dari pesan, (b) materi yang ingin disampaikan adalah pesan pembelajaran, (c) tujuan yang ingin dicapai ialah proses pembelajaran. Penggunaan media secara kreatif akan memperbesar kemungkinan bagi siswa untuk belajar lebih banyak, mencamkan apa yang dipelajarinya lebih baik dan meningkatkan penampilan dalam melakukan keterampilan sesuai dengan yang menjadi tujuan pembelajaran.

Adapun beberapa definisi atau konsep media pembelajaran, National Education Association (dalam Sudayana, 2013: 5) bahwa media sebagai bentuk sarana komunikasi baik letak/posisi maupun audio-visual dan peralatannya. Menurut Criticos (dalam Daryanto, 2010:5) dinyatakan bahwa media merupakan salah satu bentuk komponen komunikasi antara pembawa pesan dari komunikator yang berarti guru menuju komunikan yang berarti bagi siswa. Media pembelajaran merupakan sarana untuk mempermudah kegiatan proses belajar mengajar di kelas. Dari beberapa pendapat di atas mengenai media pembelajaran dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sarana penyampaian pesan yang berisi materi pembelajaran kepada peserta didik sebagai subyek penerima yang ingin disampaikan dalam kegiatan pembelajaran sehingga tercapain tujuan pembelajaran.
Menurut Gerlanch & Ely (dalam Arsyad, 2009: 12) mengemukakan tiga ciri media yang merupakan petunjuk tentang pentingnya penggunaan media serta hal yang kurang dapat dilakukan guru dalam menggunakan media sehingga kurang efisien dan tidak terkuasai oleh guru. (a) Ciri Fiksatif (Fixative Property) ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, melestarikan dan merekontruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi, vidio, audio, disket komputer atau film. (b) Ciri Manipulatif (Manipulative Property) bentuk manipulatif yang dimaksut merupakan transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang terjadi membutuhkan waktu yang lama untuk dapat dimanipulasi dan ditampilkan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit. Sama halnya dengan hal yang abstrak dimanipulasi dan disajikan kepada siswa dalam bentuk materi yang konkret dan mudah dimengerti oleh siswa. (c) Ciri Distributif (Distributive Property) dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian ditransportasikan melalui ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sebagian besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu.
Manipulasi media itu sangat penting bagi siswa SD disemua tingkatan/strata kelas karena telah ditemukan sedikit bukti bahwa manipulasi media itu hanya berhasil ditingkat yang lebih rendah. Hasil penelitian tambahan menunjukkan bahwa kegunaan media nyata (bendanya) sama penting dalam hal kegunaannya seperti gambarnya. Media pembelajaran sesungguhnya berperan penting untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran agar siswa tidak menjadi bingung sehingga dapat menciptakan suasana pembelajaran dalam kelas yang kondusif. Dibalik ketercapaian tujuan pembelajaran dalam kelas, media pembelajaran mampu menunjang segala bentuk kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru untuk peserta didiknya. Tanpa adanya media pembelajaran, guru seperti seorang yang buta yang berjalan tanpa tongkat sehingga tidak tahu arah, berbicara ke sana kemari tanpa disadari siswa yang menerima penjelasan tidak paham akan isi materi yang disampaikan oleh guru.
Dalam realitanya belajar seringkali bersentuhan dengan hal-hal yang bersifat kompleks, maya dan berada dibalik realita, karena itu media memiliki andil untuk menjelaskan hal-hal yang abstrak dan menunjukkan hal-hal yang tersembunyi. Ketidakjelasan atau kerumitan materi pelajaran dapat dibantu dengan menghadirkan media dapat mewakili kekurangan guru dalam mengomunikasikan materi pelajaran. Peran media tidak akan terlihat apabila penggunaanya tidak sejalan dengan esensi tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Karena itu tujuan pembelajaran harus disajikan sebagai pangkal acuan untuk menggunakan media. Sehingga apabila diabaikan, maka media bukan lagi sebagai sesuatu yang dapat membantu proses pembelajaran, tetapi menghambat dalam pencapaian tujuan.
Sebuah media manipulatif obyek yang menggunakan Magnet dan kertas duplek berwarna kuning kecoklatan. Kemudian kertas duplek itu dilubangi dengan cutter sehingga membentuk pola beberapa bangun datar. Setelah kertas duplek tersebut diberi lubang berbentuk beberapa pola bangun datar, berikutnya adalah memberi sampul plastik agar kertas duplek tersebut tidak mudah kotor, rusak dan tetap kaku.

Kertas duplek yang digunakan cukup besar agar dapat terlihat dan menarik perhatian siswa. Pada bagian belakang duplek yang telah diberi sampul plastik diberi seng yang disatukan dengan pines (paku payung kecil) untuk tempat melekatkan bidang datar yang telah dibentuk sesuai dengan pola pada kertas duplek kemudian diberi magnet agar menempel dan terlihat seperti puzzle atau bongkar pasang. Kemudian mencantumkan sifat-sifat dan unsur dari tiap bangun datar pada lembaran-lembaran yang dibentuk seperti kalender dan ditempelkan pada pojok kiri papan dupleks.

Dengan adanya media Puzzle Magnet Shapes tersebut diharapkan siswa paham terhadap materi geometri bangun datar sederhana. Media ini juga dapat digunakan oleh guru untuk menguji pemahaman siswa mengenai materi ajar tersebut misalnya dengan memberikan pertanyaan dan menunjuk siswa yang dapat menjawabnya dengan cara menempelkan potongan bangun datar yang diberi magnet pada pola yang ada di papan duplek yang telah dilapisi seng dan media ini tidak berbahaya. Setelah semua jadi, kemudian dibingkai agar dapat berdiri tegap dan digantung selain itu juga agar lebih tahan lama. 
Menurut Sukayati (2009: 1), matematika merupakan disiplin ilmu yang berkenaan dengan konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif. Sehingga dalam pembelajarannya dibutuhkan bentuk-bentuk konkret agar mudah dimengerti secara sempurna. Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu dengan lainnya dalam  jumlah yang banyaknya terbagi kedalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena diri sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam.
Bruner (dalam Karso 2006: 12) mengatakan, setiap melakukan pembelajaran tentang konsep, fakta dalam  matematika yang bersifat abstrak biasanya kita di awali dengan mengaitkan persoalan matematika dengan persoalah sehari-hari yang sederhana serta menggunakan benda-benda yang nyata atau konkret untu membantu pemahaman/proses berfikir siswa SD.
Kennedy (dalam Nur’aeni 2008 : 124) menyatakan bahwa geometri merupakan salah satu cabang matematika yang juga diajarkan di Sekolah Dasar. dengan mempelajari geometri dapat menumbuhkan kemampuan berfikir logis, mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan pemberian alasan serta dapat mendukung banyak topik lain dalam matematika. Pada kenyataannya di lapangan, siswa merasa kesulitan untuk dapat memahami geometri dengan baik. Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang menggunakan tema pada proses pembelajaran. Kemendikbud (2013: 7) pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran dengan memadukan beberapa mata pelajaran melalui penggunaan tema, dimana peserta didik tidak mempelajari materi mata pelajaran secara terpisah, semua mata pelajaran yang ada di sekolah dasar sudah melebur menjadi satu kegiatan pembelajaran yang diikat dengan tema.
Menurut Sardiman (2011:20-21), belajar itu merupakan perubahan suatu tingkah laku pada seseorang. Perubahan tingkah laku akan terjadi pada seseorang yang melakukan kegiatan atau proses belajar. Perubahan tingkah laku seseorang bisa berupa keterampilan, proses berfikir, sikap atau minat dan sebagainya. Dengan demikian bisa di katakan bahwa belajar itu merupakan sekumpulan kegiatan jiwa raga dan psiko-fisik untuk menuju perkembangan kepribadian manusia seutuhnya. Selanjutnya Azhar menyatakan, bahwa salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikapnya (Azhar, 2009:1). 

Dari beberapa pendapat di atas mengenai belajar, peneliti  menarik  kesimpulan bahwa belajar merupakan suatu  kegiatan yang di dalamnya  terdapat suatu interaksi  yang dapat merubah tingkah laku atau perkembangan seseorang baik itu pengetahuan, keterampilan sikap dan minat untuk mencapai tujuan yang lebih baik.

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat tetapi lebih luas dari itu yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan. Sedangkan menurut Sanjaya (2006:110), belajar dianggap sebagai proses perubahan perilaku sebagai akibat dari pengalaman dan latihan. Lebih lanjut Hilgard (dalam Sanjaya, 2006:110), menyatakan belajar itu adalah proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan, baik di dalam laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah. Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan, belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku, dan aktivitas mental terjadi karena interaksi individu dengan lingkungan yang disadari. Berdasarkan dua pendapat tersebut diatas, peneliti menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan dan dialami sehingga terjadi perubahan dalam diri seseorang dari keadaan semula, seperti dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak baik menjadi baik dari tidak bisa menjadi bisa sebagai akibat dari telah dilaksanakannya pembelajaran yang dilakukan dengan sadar. Dalam kesempatan yang lain Sudjana (2008:22) menyatakan bahwa hasil belajar itu adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Seperti yang diketahui bahwa belajar itu sangat kompleks, belum diketahui pasti seluk-beluknya. Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Anita (2008:27), Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu faktor dalam diri siswa sendiri (intern) dan faktor dari luar diri siswa (ekstern).
METODE

Rancangan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas/PTK. Menurut Aqib, dkk (2011:3) PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat. Menurut Sanjaya (2012:26) PTK merupakan suatu proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diridalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari tindakan tersebut (tidak langsung). Selanjtnya  Arikunto (2010:3) berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam suatu kelas secara bersama. Dengan demikian berdasarkan beberapa pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa PTK merupakan penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru bersama siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang ada hubungannya dengan semua aktifitas profesionalnya dengan memperhatikan perencanaan dan pelaksanaannya. Mengingat penelitian yang dilakukan oleh peneliti bersifat kolaboratif, maka semua kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama penelitian dirancang secara kolaboratif antara peneliti sebagai guru dengan guru kelas tiga yang sebenarnya.  

Menurut Best (dalam Sukardi 2007:157) penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan (mendeskripsikan) dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Digunakan penelitian deskriptif karena penelitian ini menghasilkan deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari hasil belajar siswa. Arikunto (2006:12) menjabarkan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dituntut menggunakan angka, mulai dari pengolahan data, penafsiran data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif kuantitatif sesuai dengan rumusan masalah dan teknik analisis datanya, dimana data hasil pengamatan aktifitas pembelajaran guru dan siswa yang berbentuk angka itu diolah dengan rumus prosentase sederhana, sedangkan hasil belajar siswa diolah dengan rumus ketuntasan belajar.   
Penggunaan metode deskriptif kuantitatif ini didasari pemikiran bahwa penelitian ini berupaya untuk mengungkapkan berbagai gejala yang memberikan makna dan informasi sesuai konteks dan tujuan penelitian melalui pengumpulan data yang berupa data observasi aktivitas guru, aktivitas siswa dan data hasil belajar. Selain itu penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman serta hasil belajar siswa tentang materi sifat-sifat bangun datar tersebut   menggunakan media Puzzle Magnet Shapes.  Tujuan Penelitian Tindakan Kelas/PTK dimaksudkan untuk memperbaiki proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di suatu kelas agar terjadi peningkatan proses, peningkatan aktifitas/respon belajar siswa dan peningkatan hasil belajarnya. Pelaksanaan penilitian [image: image31.emf]0%
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Tindakan Kelas/PTK yang dimaksud, dilakukan oleh peneliti secara kolaboratif dengan guru kelas III dan Kepala Sekolah  SDN Lidah Wetan IV Surabaya pada semester genap tahun ajaran 2014/2015 adalah pembelajaran matematika/geometri tentang sifat-sifat bangun datar sederhana. Subjek penelitian adalah siswa dan peneliti yang berkolaborasi dengan guru kelas III SDN Lidah Wetan IV Surabaya terdiri dari 15 orang siswa dengan rincian 10 peserta didik laki-laki dan 5 peserta didik perempuan. Pertimbangan lain mengapa peneliti menggunakan subyek penelitian peserta didik/siswa kelas III SDN Lidah Wetan IV Surabaya, karena: 1) jarak kampus dengan SDN Lidah Wetan IV Surabaya tidak terlalu jauh sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian, 2) secara informal hubungan peneliti dengan masyarakat pada satuan pendidikan SDN Lidah Wetan IV Surabaya tersebut sangat baik sehingga akan memudahkan peneliti dalam berkomunikasi baik secara horisontal maupun secara vertikal, 3) sesuai dengan tujuan penelitiannya maka proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti yang berkolaborasi dengan guru dan pemimpin disatuan pendidikan SDN Lidah Wetan IV Surabaya dapat meningkatkan kualitas proses-aktivitas belajar siswa sehingga terjadi peningkatan pemahaman dan hasil belajar peserta didik/siswa kelas III pada materi sifat-sifat bangun datar sederhana.
Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti secara kolaboratif ini, di SDN Lidah Wetan IV/566 Surabaya yang terletak di Jl. Lidah Wetan No. 07, Kecamatan Lakarsantri, Desa/Kelurahan Lidah Wetan, Kota Surabaya. Pemilihan lokasi didasarkan pada (1) lokasi sekolah yang mudah dijangkau oleh peneliti akan memenuhi syarat efisiensi waktu secara baik bagi peneliti, (2) keterbukaan sekolah untuk bersedia menerima kegiatan penelitian sehingga diharapkan terjadi bentuk  bekerjasama dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas guna memperbaiki kualiatas proses dan hasil pembelajaran. Dalam rancangan Penelitian Tindakan Kelas/PTK ini peneliti menggunakan prosedur penelitian bersiklus, dimana setiap siklusnya direncanakan untuk dilakukan sebanyak dua kali tindakan/tatap muka efektif dan dilakukan sebanyak dua kali siklus. Jika selama dua siklus tindakan itu masih belum tuntas dilanjutkan pada siklus berikutnya sampai serangkaian tindakan itu menghasilkan kualitas proses, respon dan hasil belajar yang lebih baik dari siklus sebelumnya. Prosedur penelitian tindakan yang dilakukan oleh peneliti secara kolaboratif tersebut memuat langkah kongkrit dari seorang peneliti, sehingga segala bentuk tindakan penelitian itu direncanakan dan dilakukan secara baik dan bertahap; dimulai dari perencanaan, tindakan dalam bentuk pembelajaran dan pengamatan serta refleksi yang dapat digambarkan secara baik dalam gambar siklus penelitian dibawah ini:
Gambar 1. Siklus PTK menurut Kemmis & Taggart (dalam Arikunto,  2006:93)
Langkah tindakan yang akan dilakukan peneliti dimulai dari: (1) Membuat perencanaan matang, (2) Pelaksanaan dan pengamatan, dan (3) Melakukan kegiatan refleksi bersama guru kelas untuk mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan.

Instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah : (1) Lembar Observasi, (2) Lembar Angket Respon Siswa, dan (3) Lembar Penilaian/Lembar Observasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik observasi dan tes. Teknik observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang aktivitas guru dan peneliti serta aktivitas siswa saat pembelajaran. Sedangkan tes digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan.. Untuk teknik analisis data menggunakan teknik statistik dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Menganalisis data yang diperoleh dari observasi aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran menggunakan rumus persentase sebagai berikut :
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Keterangan

P = persentase frekuensi kejadian yang muncul

f = banyaknya aktivitas guru/siswa yang muncul

N = jumlah aktivitas keseluruhan




(Indarti, 2008:26)

Setelah dihitung persentase yang ada, data ditafsirkan menjadi kalimat yang bersifat deskriptif, yaitu:

0%  -  20% = Sangat rendah

21% - 40% = Rendah

41% - 60% = Cukup

61% - 80% = Baik

81%-100% = Sangat Baik


              (Riduwan & Sunarto, 2009:23)
Analisis data hasil belajar siswa digunakan untuk menghitung keberhasilan/kegagalan hasil tes belajar dengan menggunakan kriteria ketuntasan minimal.

Dalam rangka untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal peneliti menghitung dengan menggunakan rumus:
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 x 100%





(Aqib, dkk, 2009:41)

Hasil penghitungan ketuntasan belajar tersebut peneliti membuat kriteria ketuntasan yang bersifat kualitatif yaitu:  

>80%

= Sangat tinggi

60 – 79%
= Tinggi

40 – 59%
= Sedang

20 – 39%
= Rendah

<20%

= Sangat rendah





( Aqib, dkk, 2009:41)

Indikator keberhasilan penelitian yaitu : (1) Aktivitas guru pada pembelajaran sifat-sifat bangun datar dengan menggunakan media Puzzle Magnet Shapes dikatakan telah berhasil jika telah mencapai ≥85% aktivitas dari keseluruhan aktivitas guru dalam pembelajaran. (2) Aktivitas siswa pada pembelajaran sifat-sifat bangun datar dengan menggunakan media Puzzle Magnet Shapes dikatakan telah berhasil jika telah mencapai ≥85% aktivitas dari keseluruhan aktivitas siswa dalam pembelajaran. (3) Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar apabila telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal/KKM ≥75 dan secara klasikal mencapai/ sebesar ≥80%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini dipaparkan hasil penelitian penggunaan media Puzzle Magnet Shapes pada pembelajaran Tema Kerajinan Tangan di kelas III SDN lidah Wetan IV Surabaya. Penelitian tindakan kelas III dilakukan melalui 2 siklus, untuk setiap siklusnya dilakukan 2 kali tatap muka efektif. Setiap pertemuan dilakukan 3 kegiatan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, dan refleksi. Untuk data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada tiga jenis, yaitu data hasil observasi aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran di kelas III berlangsung, serta data hasil belajar siswa terhadap kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan setiap siklus pada penelitian ini dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
Siklus I : Sebelum melaksanakan tahap perencanaan pada siklus I, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam pembelajaran materi unsur dan sifat bangun datar yang menyebabkan rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap isi materi di kelas III SDN Lidah Wetan IV Surabaya serta dilakukan observasi terhadap kultur dan karakteristik siswa kelas III. Observasi awal ini dilaksanakan pada Senin 02 Maret 2015 sampai dengan Jumat 13 Maret 2015. Pelaksanaan siklus I pertemuan pertama dilakukan pada Senin, 23 Maret 2015 pukul 07.00-09.10 WIB. Sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat 27 Maret 2015 pukul 07.00-09.10. Penelitian tersebut diikuti oleh 15 siswa kelas III yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Pada pelaksanaan siklus ini, peneliti melaksanakan proses pembelajaran tematik terpadu dengan tema Kerajinan Tangan sesuai dengan RPP yang disusun dengan menggunakan media Puzzle Magnet Shapes. Alokasi waktu pembelajaran tiap pertemuan yang digunakan adalah 2 x 65 menit.
Hasil yang diperoleh dari observasi awal yaitu dalam proses pembelajaran guru tidak menggunakan media pembelajaran dan hanya menggunakan metode konvensioal yaitu pembelajaran satu arah di mana guru hanya melakukan ceramah tanpa melibatkan siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut yang menyebabkan kegiatan pembelajaran di kelas menjadi pasif dan siswa mudah bosan karena dipaksa untuk paham terhadap materi yang diajarkan. Berdasarkan masalah yang ditemukan oleh peneliti pada observasi awal tersebut, peneliti menemukan alternatif pemecahan masalah untuk kasus tersebut, yaitu dengan menggunakan media Puzzle Magnet Shapes. Kegiatan selanjutnya, peneliti melakukan perencanaan untuk melaksanakan proses pembelajaran pada siklus I, meliputi: (1) Menentukan SK-KD, (2) Menentukan materi pelajaran, (3) LKS dan alat evaluasi, (4) Menyusun instrumen penelitian. Untuk aktivitas Guru pada siklus I pengamatan dilakukan oleh Rini Sukarsih selaku guru pamong. Kegiatan pembelajaran pada siklus I menggunakan model STAD dengan menggunakan media Puzzle Magnet Shapes. Persentase aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus I adalah sebagai berikut:
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P = 87,5%
Berdasarkan perhitungan persentase aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus I pertemuan II ada peningkatan dari 72,5% menjadi 87,5% sehingga dapat dikatakan bahwa pertemuan pada siklus I  telah terjadi peningkatan sebesar 15%.

Secara keseluruhan persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus I dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:
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P = 71,87%
Berdasarkan perhitungan persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus I pertemuan I dan pertemuan II belum mencapai persentase indikator keberhasilan pada aktivitas siswa yaitu ≥ 85%, namun pada siklus I ini telah terlihat peningkatan dari 53,12% menjadi 71,87%, sehingga dapat dikatakan bahwa pertemuan pada siklus I  telah terjadi peningkatan sebesar 18,75% walaupun belum mencapai persentase indikator keberhasilan. Secara keseluruhan persentase ketuntasan klasikal hasil belajar siswa dalam pembelajaran pada siklus I dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
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P = 53,3%

Persentase ketuntasan klasikal siswa setelah menggunakan media Puzzle Magnet Shapes sebesar 53,3% dan persentase siswa yang tidak tuntas adalah 46,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I masih belum mencapai persentase yang ditetapkan pada indikator keberhasilan yaitu ≥ 80%.
Siklus II : Pada siklus II kegiatan mulai tahap perencanaan sampai dengan refleksi hampir sama dengan siklus I, tetapi pada siklus II kendala dan kekurangan yang ada pada siklus I telah diperbaiki. Pada siklus I pencapaian indikator keberhasilan masih belum sesuai dengan persentase indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan.
Pelaksanaan siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 30 Maret 2015. Sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 3 April 2015. Kedua pertemuan pada siklus II tersebut dilaksanakan pada pukul 07.00-09.10 Setiap pertemuan dilaksanakan dengan alokasi waktu 2 x 65 menit. Siswa yang hadir pada penelitian tersebut adalah 15 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan.

	No.
	Keterangan
	Persentase

	1.
	Siklus I 
	87,5%

	2.
	Siklus II 
	95%


Seperti pada tahap siklus I, pada siklus II ini dilakukan pengamatan/observasi kegiatan yang telah dirancang dalam RPP melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Persentase aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus II adalah sebagai berikut:
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P = 95%
Berdasarkan perhitungan persentase aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus II telah terjadi peningkatan dari 90% menjadi 95% sehingga dapat dikatakan bahwa pertemuan pada siklus II  telah terjadi peningkatan sebesar 5%. Sehingga dapat dikatakan bahwa persentase aktivitas guru pada siklus II mencapai persentase indikator keberhasilan yaitu ≥ 85% dan pencapaian persentase indikator ini telah sangat baik dari siklus I.
Secara keseluruhan persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus II dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:
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P = 90,6%
Berdasarkan perhitungan persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus II pertemuan I dan pertemuan II telah mencapai persentase indikator keberhasilan pada aktivitas siswa yaitu ≥ 85%, pada siklus I ini telah terlihat peningkatan dari 84% menjadi 90,6%, sehingga dapat dikatakan bahwa pertemuan pada siklus II telah terjadi peningkatan sebesar 6,6% dan telah meningkat sangat baik dari siklus I. Secara keseluruhan persentase ketuntasan klasikal hasil belajar siswa dalam pembelajaran pada siklus II dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
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P = 86,6%

Persentase ketuntasan klasikal siswa setelah menggunakan media Puzzle Magnet Shapes sebesar 86,6% dan persentase siswa yang tidak tuntas adalah 13,3%. Hasil ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus II telah  mencapai persentase yang ditetapkan pada indikator keberhasilan yaitu ≥ 80%.
Dalam pembahasan akan disajikan mengenai keberhasilan penelitian dengan menggunakan media Puzzle Magnet Shapes untuk meningkatkan hasil belajar tema kerajinan tangan pada siswa kelas II SDN Lidah Wetan IV Surabaya.
Tabel 1. Perbandingan Persentase Aktivitas Guru Pada Siklus I-II
Berdasarkan tabel 1 di atas, persentase aktivitas guru pada siklus I dan siklus II dapat digambarkan dengan diagram sebagai berikut:
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Diagram 1. Perbandingan Persentase Aktivitas Guru Pada Siklus I-II
Berdasarkan diagram 1 di atas menunjukkan telah terjadi peningkatan pada aktivitas guru selama proses pembelajaran. Pada siklus I persentase aktivitas guru sebesar 87,5% dengan kategori sangat baik dan telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu ≥ 85%. Pada siklus II persentase terjadi peningkatan sebesar 7,5% dari 87,5% menjadi 95% dengan kategori sangat baik dan telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Walaupun pada siklus I telah mencapai persentase indikator keberhasilan tetapi peneliti ingin meningkatkan beberapa aspek amatan kinerja guru agar dapat memberi pengaruh terhadap hasil belajar siswa, sehingga dilakukan siklus II.

Peningkatan persentase aktivitas guru pada siklus II karena pemahaman guru dalam menggunakan dan memanfaatkan media pembelajaran yang dapat : (1) menarik perhatian siswa, (2) membantu untuk mempercepat pemahaman dalam proses pembelajaran, (3) memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistik (dalam kata–kata tertulis atau lisan), (4) mengatasi keterbatasan ruang, (5) pembelajaran lebih komunikatif dan produktif, (6) waktu pembelajaran bisa dikondisikan, (7) menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar, (8) meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari sesuatu atau menimbulkan gairah belajar, (9) melayani gaya belajar siswa yang beraneka ragam, dan (10) meningkatkan kadar keaktifan/keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana (2007:2).
	No.
	Keterangan
	Persentase

	1.
	Siklus I 
	71,87%

	2.
	Siklus II 
	90,6%


Tabel 2. Perbandingan Persentase Aktivitas Siswa Pada Siklus I-II
Berdasarkan tabel 2 di atas, persentase aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II dapat digambarkan dengan diagram sebagai berikut:
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Diagram 2. Perbandingan Persentase Aktivitas Siswa Pada Siklus I-II
Berdasarkan diagram 2 di atas menunjukkan telah terjadi peningkatan pada aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Pada siklus I persentase aktivitas siswa sebesar 71,87% dengan kategori baik namun belum mencapai persentase indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu ≥ 85%. Setelah dilakukan perbaikan dan evaluasi pada siklus I diperoleh pada siklus II persentase yang meningkatan sebesar 18,73% dari 71,87% menjadi 90,6% dengan kategori sangat baik dan telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
Peningkatan persentase aktivitas siswa tidak lepas dari ketepatan dalam pemilihan media pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Sudjana (2007:5) ada beberapa kriteria dalam pemilihan media pembelajaran yaitu : (1) ketepatan dengan tujuan pengajaran, (2) dukungan terhadap isi bahan pelajaran, (3) kemudahan memperoleh media, (4) keterampilan guru dalam menggunakannya, (5) tersedia waktu untuk menggunakannya, dan (6) sesuai dengan taraf berpikir siswa.

Berdasarkan tes hasil belajar siswa pada siklus I dan II dapat dilihat perkembangannya pada perbandingan hasil belajar siswa siklus I dan siklus II di bawah ini:
Tabel 3. Perbandingan Persentase Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I-II
	No.
	Keterangan
	Persentase Ketuntasan Klasikal

	1.
	Siklus I 
	53,3%

	2.
	Siklus II 
	86,6%


Berdasarkan hasil tes pada siklus I dan siklus II ketuntasan dan ketidak tuntasan hasil belajar siswa terlihat perkembangannya pada diagram berikut:

Diagram 3. Ketuntasan dan Ketidak Tuntasan Hasil Belajar Siswa

Selanjutnya berdasarkan tabel 3 di atas, persentase hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II dapat digambarkan dengan diagram perbandingan sebagai berikut:

Diagram 4. Perbandingan Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus I-II

Berdasarkan diagram 4 di atas menunjukkan telah terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa dengan menggunakan media Puzzle Magnet Shapes. Pada siklus I persentase hasil belajar siswa sebesar 53,3% dengan kategori sedang namun belum mencapai persentase indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu ≥ 80%. Setelah dilakukan perbaikan dan evaluasi pada siklus I diperoleh pada siklus II persentase yang meningkatan sebesar 33,3% dari 53,3% menjadi 86,6% dengan kategori sangat baik dan telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

Peningkatan persentase ketuntasan klasikal siswa pada siklus II tidak lepas dari beberapa faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. Hal ini sesuai dengan pendapat Anita (2008:27) yaitu Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu faktor dalam diri siswa sendiri (intern) dan faktor dari luar diri siswa (ekstern). 
Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media Puzzle Magnet Shapes tema kerajinan tangan pada siswa kelas III SDN Lidah Wetan IV Surabaya berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai guru.
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian tindakan kelas tentang penggunaan media Puzzle Magnet Shapes untuk meningkatkan hasil belajar tema kerajinan tangan pada siswa kelas III SDN Lidah Wetan IV Surabaya, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan media Puzzle Magnet Shapes  pada siklus I sebesar 87,5% dan mengalami peningkatan sebesar 7,5% sehingga pada siklus II menjadi 95%. Dengan demikian aktivitas guru selama dua siklus telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan  sebesar ≥ 85%. (2) Aktivitas belajar siswa selama mengikuti pembelajaran yang dilakukan oleh guru mengalami peningkatan sebesar 18,73% dari siklus I mencapai keberhasilan sebesar 71,87% dan pada siklus II menjadi 90,6%. Dengan demikian aktivitas belajar siswa telah mengalami peningkatan yang sangat baik karena indikator keberhasilan aktivitas belajar siswa yang ditetapkan oleh peneliti sebesar 85% dapat terlampaui dengan baik. (3) Hasil belajar siswa yang memenuhi KKM dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 33,3% dari siklus I sebesar 53,3% dan pada siklus II  meningkat menjadi 86,6%. Dengan demikian hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran yang dilakukan oleh guru selama dua siklus mengalami peningkatan hasil sangat baik karena siswa yang berhasil memenuhi KKM yang ditetapkan oleh sekolah sebesar 75 dan indikator keberhasilan  yang ditetapkan oleh peneliti sebesar ≥ 80% dapat terlampaui dengan baik.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dalam pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti bekerjasama/berkolaborasi dengan guru Kelas III pada satuan pendidikan SDN Lidah Wetan IV Surabaya pada tahun 2015 yang telah berhasil dengan baik, perlu diberikan/disampaikan saran sebagai berikut: (1) Setiap pembelajaran yang dilakukan oleh guru sangat perlu untuk menggunakan media yang sesuai dengan karakteristik materi dan perkembangan belajar siswa sehingga aktivitas yang dilakukan oleh guru akan memberi kontribusi terhadap peningkatan kualitas proses pembelajarannya. (2) Setiap pembelajaran diperlukan persiapan dengan perencanaan yang baik, dan menggunakan pendekatan pembelajaran yang baik dan sesuai dengan karakteristik materi pembelajarannya sehingga akan mendorong terjadinya peningkatan kualitas aktivitas belajar siswa kearah yang lebih baik dari sebelumnya. (3) Setiap proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan persiapan, perencanaan dan proses dengan menggunakan berbagai pendekatan yang baik dan sesuai dengan perkembangan belajar siswa dipastikan memberi peningkatan proses dan hasil belajar bagi siswanya.
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